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PENGARUH PENGGUNAAN METODE

KONTEKSTUAL BERMEDIA VCD DAN

KETRAMPILAN BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR

Sudjianto
Guru Madrasah Aliyah Al-Mujaddadiyyah Madiun
sudjiantos@gmail.com

Abstrak: Dengan pendekatan contextual teaching and learning anak belagjar dari meng-
alami sendiri, mengkonstruksi pengetahuan, kemudian memberi makna pada pengetahu-
anitu dan anak diciptakan lingkungan belgjar yang bersifat alami. Penelitian ini menggu-
nakan pendekatan eksperimental 2 x 2 faktorial desain. Populasi penelitian ini adalah
siswakelas X1I MA Al Mujaddadiyyah K otaMadiun. Jumlah sampel kel ompok percoba-
an 38 dan kelompok kontrol 40. Untuk analisis data menggunakan teknik ANAVA. Hasil
analisis menunjukkan: (1) dengan pendekatan kontekstual media VVCD prestasi belagjar
siswalebih baik dibanding menggunakan pendekatan kontektual media gambar; (2) Sis-
wayang ketrampilan belgjarnyatinggi memperoleh hasil yang lebih baik dibanding yang
ketrampilan belajarnya rendah, (3) Ada interaksi antara penggunaan pendekatan
Kontekstual mediaVVCD, pendekatan kontekstual media Gambar, dan ketrampilan bela-
jar dalam memberikan pengaruh terhadap prestasi belgjar ekonomi.

Kata kunci: Pendekatan Kontekstual, Ketrampilan belgjar,dan Prestasi belgjar .

Abstract: With contextual teaching and learning approach children learn from their own
experience, construct knowledge, and give meaning to the knowledge and the children
created alearning environment that is natural. This study uses an experimental approach
2 x 2 factoria design. The population was student of class XII MA Al Mujaddadiyyah
Madiun. Number of samples 38 experimental group and the control group 40. Tech-
niquesfor dataanalysisusing ANOVA. Theanalysis showed: (1) the contextual approach
VCD media student achievement is better than using a contextual approach to the media
images, (2) Students who obtain a high learning skills better outcomes than low learning
skills, (3) Thereisan interaction between the use of media Contextual approachesV CD,
Picture mediacontextual approach, and study skillsin giving effect to the achievement of
economic study.

Keywords : Contextual Approach , learning skills, and academic achievement .

PENDAHULUAN
mendorong guru untuk menghubungkan ma-

Pendekatan kontekstual yang dikenal de- teri yang digjarkan dan situasi dunianyatasis-
ngan contextual teaching and learning (CTL) wa. Dan juga mendorong siswa membuat hu-
sebenarnya merupakan konsep belgjar yang bungan antara pengetahuan yang dimilikinya
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dan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari (Nurhadi, 2005:103).

Pembelgjaran Kontekstual (Contextual
Teaching and L earning) merupakan salah satu
model pembel gjaran berbasiskompetens yang
dapat digunakan untuk mengefektifkan dan
menyukseskan implementasi kurikulum. Bel-
gar akan lebih bermakna jika anak “menga-
lami” apayang dipelgarinya, bukan “menge-
tahuinya’ . Pembel gjaran yang berorientas tar-
get penguasaan materi terbukti berhasil dalam
kompetisi “Mengingat” jangkapendek, tetapi
gagal dalam membekali anak memecahkan
persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
Dan itulah yang sering terjadi di sekolah-se-
kolah kita

Jikaguru mampu mengel olaproses pem-
belgaran dan mampu menciptakan sistem
pembel g aran yang efektif makakualitas pro-
ses belgjar akan tercapai. Tetapi jika guru
masih terpaku pada paradigma lama dimana
hanya memandang keberhasilan proses bela-
jar mengajar ditentukan nilai akhir sajamaka
kualitas pembelgaran tidak akan mencapai
kemajuan.

Dalam pembel gjaran kontekstual ini kon-
sep belajar yang membantu para guru
mengaitkan antara materi yang digjarkan de-
ngan situas dunianyatayang mendorong para
siswa membuat hubungan antara pengetahu-
an yang dimilikinya dengan penerapan teori
dalam kehi dupan sehari-hari. Pengetahuan dan
Keterampilan siswa diperolehnya dengan
mengaitkan ketika belgjar Siswa akan turut
langsung dalam pengalaman belgjar yang akan
membuat hasil belgjar [ebih bermakna (Dirjen
Dikdasmen, 2002: 26)

Padaerainformatikavisualisasi berkem-
bang dalam bentuk gambar bergerak (animasi)
yang dapat ditambahkan suara (audio). Sgjian
audio visual atau lebih dikenal dengan sebutan
multimedia menjadikan visualisasi lebih me-
narik. Dalam hal ini komputer dengan
dukungan multimediadapat menyajikan sebu-
ah tampilan berupa teks yang tidak monoton
dan lebih menarik yang lebih interaktif.
Tampilan tersebut akan membuat pengguna
lebih leluasamemilih, menyaring, dan mema-

hami pengetahuan yang ingin diketahuinya
Sebuah pepatah menyebutkan | hear | forget, |
see | Know, | do | Understand.

Proses pembelagjaran kontekstual yang
disertal penggunaan media (Vv CD) merupakan
alternative pembelajaran untuk memenunhi
kebutuhan siswa, sehingga dapat mengop-
timalkan kemampuan, penalaran dan K eteram-
pilannyauntuk meningkatkan hasil belgjar sis-
wa

Salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi prestasi belgjar siswa yaitu
faktor Keterampilan belgjar, baik K eterampil-
an dalam mengikuti pelgaran, mencatat,
bertanya dan lain sebagainya. Keterampilan
belgjar seorang siswa akan berpengaruh ter-
hadap prestas belajarnya. Hal ini mengingat
bahwa tanggung jawab belgar terletak pada
diri siswasendiri. Dengan demikian tanggung
jawab bel gjar seorang siswasangat bergantung
pada usaha, kemauan, maupun ketekunannya.
Oleh karena itu Keterampilan belgjar sangat
perlu bagi setiap siswa guna memperoleh ha-
sil belgjar yang lebih baik. Sebagaiman pen-
dapat yang dikemukakan oleh Hamalik (1990
: 1), yang menyatakan bahwabel gjar akan ber-
hasil apabila memiliki kesadaran atas tang-
gung jawab belgjar, carabelgjar yang efisien,
dan syarat-syarat yang diperlukan.

Pendekatan K ontekstual

Pembelgjaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) merupakan konsep
belgjar yang membantu guru mengaitkan an-
tara materi yang digjarkan dengan situasi du-
nia nyata siswa dan mendorong siswa mem-
buat hubungan antara pengetahuan yang di-
milikinya dengan penerapannya dalam kehi-
dupan mereka sebaga anggota masyarakat .

Achmad Sugandi (2004: 41) menjelaskan
bahwa pembelgjaran kontekstual memiliki
tujuh komponen utama pembelajaran yang
efektif, yaitu: (1) konstruktivisme (construc-
tivism), (2) menemukan (inquiry), (3) bertanya
(questioning), (4) masyarakat belgjar (learn-
ing community), (5) pemodelan (modeling),
(6) refleks (reflection), dan (7) penilaianyang
sebenarnya (authentic assesment).
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Pengertian pendekatan Kontekstual me-
nurut Degeng dalam bukunya “Pendekatan
kontekstual” disebutkan: “Pendekatan Kon-
tekstual merupakan konsep belgjar yang mem-
bantu guru mengaitkan antara materi yang
digjarkannnya dengan situasi dunianyatasis-
wa dan mendorong siswa membuat hubung-
an antara pengetahuan yang dimilikinya de-
ngan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagal anggota keluarga dan masyarakat”.
(2002:1). Proses pembelgjaran berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan siswabekerja
dan mengalami, bukan transfer pengetahuan
dari guru ke siswa.

Dasar Pemikiran Pendekatan
Kontekstual

Degeng dalam bukunya “ Pendekatan
Kontekstual” menyebutkan pendekatan kon-
tekstual mendasarkan diri pada kecenderung-
an tentang belajar sebagal berikut:

a. Proses Belgjar meliputi 1) Belgjar ti-
dak hanya sekedar menghafal. Siswa harus
mengkontruksikan pengetahuan di benak me-
rekasendiri, 2) Anak belgjar dari mengalami.
Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna
dari pengetahuan baru, dan bukan diberi be-
gitu sgja oleh guru, 3) Para ahli sepakat bah-
wa pengetahuan yang dimiliki seseorang itu
terorganisasi dan mencerminkan pemahaman
yang mendalam tentang sesuatu persoalan, 4)
Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan
menjadi fakta-fakta atau proposisi yang
terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan
yang dapat diterapkan, 5) Manusia mempu-
nyai tingkatan yang berbedadalam menyikapi
situasi baru. b. Transfer belajar, meliputi: 1)
Siswa belajar mengalami sendiri bukan dari
pemberian orang lain, 2) Keterampilan dan
pengetahuan itu diperluas dari konteks yang
terbatas, 3) Penting bagi siswa tahu “untuk
apa’ iabelgjar dan bagaimana ia mengguna-
kan pengetahuan dan keterampilan itu. c.
Siswa sebagali Pembelgjar: 1) Manusia mem-
punyai kecenderungan untuk belajar dalam
bidang tertentu, dan seorang anak mempunyai
kecenderungan untuk belgjar dengan hal-hal

baru, 2) Strategi belgjar itu penting. Anak de-
ngan mudah mempelgjari sesuatu yang baru,
3) Peran orang dewasa (guru) membantu
menghubungkan antarayang baru denganyang
sudah diketahui. d. Pentingnya Lingkungan
belajar, meliputi: 1) Belajar efetif itu dimulai
dari lingkungan belgjar yang berpusat pada
siswa, 2) Pengajaran harus berpusat pada ba-
gaimana cara siswa menggunakan penge-
tahuan baru mereka, 3) Umpan balik amat
penting bagi siswa, yang berasal dari proses
penilaian (assessment) yang benar, 4) Menum-
buhkan komunitas belgjar dalam bentuk kerja
kelompok itu penting.

Penerapan Pendekatan Kontekstual di
Kelas

Ada tujuh langkah yang dilakukan oleh
guru dalam penerapan pendekatan kontekstual
: a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan
belgjar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkon-
struksi sendiri pengetahuan dan Keterampil-
an barunya. b. Laksanakan sgjauh mungkin
kegiatan inkuiri untuk semua topik.c.
Kembangkan sifat ingin tahu siwa dengan
bertanya. d. Cipakan masyarakat belgjar (bel-
gjar dalam kelompok-kelompok). e. Hadirkan
“model” sebagai contoh pembelajaran. f.
Lakukan refleksi di akhir pertemuan. g.
Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan
berbagai cara. (Degeng:2002,10)

Pada penggunaan pendekatan kontekstual
ini ada lima elemen yang harus diperhatikan
dalam pembel gjaran kontekstual: a. activating
knowledge. yaitu pengaktifan pengetahuan
yang sudah ada. b. acquiring knowledge. yai-
tu pemerol ehan pengetahuan baru dengan cara
mempelgjari secara keseluruhan dulu, kemu-
dian memperhatkan detailnya. c. understand-
ing knowledge. yaitu pemahaman pengetahu-
an dengan cara menyusun konsep. d. apply-
ing knowledge . yaitu mempraktekan penge-
tahuan dan pengalaman tersebut. e. reflecting
knowledge. yaitu melakukan refleksi terhadap
trategi pengembangan dan pengetahuan terse-
but. (Degeng, 2002: 7)
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Media Pembelajaran

Menurut Heinich,et.al (2005: 9) “A me-
dium (plural, media) is a chanel of
comunication. Derived from Latin word
meanning’ between’, thetern refer to anything
that carriesinformation between a source and
receiver. Medium (jamak dari media) berarti
suatu saluran komunikasi. Kata media bera-
sal dari BahasalL atinyang berarti “ perantara’.

M ediapembel gjaran adal ah setiap orang,
bahan, alat, atau peristiwa yang dapat men-
ciptakan kondisi yang memungkinkan siswa
menerima pengetahuan, K eterampilan dan si-
kap. Dengan pengertian itu, guru, dosen, buku
gar, lingkungan adalah media pembelgjaran.
Setiap media adalah sarana untuk menuju ke
suatu tujuan.

Kegunaan Media Pembelajaran

Sadiman (2002:16) secara umum media
pendidikan mempunyai kegunaan sebagai ber-
ikut:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka).

b. Mengatas keterbatasan ruang waktu dan
dayaindera,

c. Dengan menggunakan media pendidikan
secaratepat dan bervariasi dapat diatasi si-
kap pasip anak didik.

d. Dengan sifat yang unik padatiap siswadi-
tambah lagi dengan lingkungan dan peng-
alaman yang berbeda, sedangkan kuriku-
lum dan materi pendidikan ditentukan
sama.

Dengan demikian dapat dismpulkan bah-
wa kegunaan media adalah mencegah
verbalisme, dapat mengatasi keterbatasan ru-
ang dan waktu, menimbulkan gairah belgar,
memperjelasinformas padawaktu tatap muka
dalam proses belgjar mengajar, meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam penyampaian
pesan.

Jenisjenis Media Pembelajaran

Jenis media yang biasanya digunakan
dalam pembelajaran adalah media non
proyeksi, media audio, media gerak, media

komputer, media hypermediadan mediajarak
jauh.

Menurut Heinich, et.a ( 2005: 9): Jenis
media dalam pembelgaran dibagi menjadi
enam tipe yaitu : media cetak, media dengar,
mediavisual, media bergerak dan media ma-
nusia.

Sedangkan Bretz (dalam Sadiman,
2002:20) mengklasifikasikan media menjadi
8 klasifikas yaitu: 1) media audio visual ge-
rak, 2) mediaaudio visual diam, 3) media au-
dio visual semi gerak, 4) media visual gerak,
5) media visua diam, 6) media visual semi
gerak, 7) media audio, 8) media cetak.

Briggs dalam (Sadiman, 2002:23) meng-
identifikasi 13 macam mediayang digunakan
dalam proses belgjar mengajar yaitu: objek,
model, suara langsung, rekaman audio, me-
dia cetak, pembelgjaran terprogram, papan
tulis, media transparansi, film rangkai, film
bingkai, film, televisi, dan gambar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa media pembel gjaran menurut jenisnyadi-
kelompokkan menjadi mediaadli, mediatiruan
atau model, media visual, media audio, me-
diaaudio visual, media cetak.

Media Pembelajaran Multimedia VCD
Agus Triarso (2004: 14) mengemukakan
bahwa format video multimedia yang paling
populer hinggasaat ini adalah Video Compact
Disc (VCD). Penggunaan media, dalam hal ini
VCD daam kegiatan pembelgjaran IPS Eko-
nomi sangat menguntungkan. VCD pembela-
jaran dipilih karena media ini memiliki ciri-
ciri yang mampu membangkitkan minat sis-
wauntuk belgar dikarenakan bentuk dan war-
na menarik, membuat siswa tertarik untuk
mempel gjarinya, cukup populer dalam masya-
rakat, dan yang paling penting dapat
memperjelas konsep belgjar bagi siswa.
Menurut Kemp dalam Ashar Arsyad
(2002: 62) menjel askan kelebihan mediavideo
sebagai berikut : (1) dapat diputar ulang sete-
lah rekaman, (2) tayangan dapat diperlambat,
dipercepat atau bahkan dipause, (3) tidak me-
merlukan ruang gelap, (4) pengoperasian alat
relatif mudah, (5) pita kaset video dapat
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dipakai untuk rekaman berulang, (6)
penggandaan dapat dilakukan dengan mudah.
Kelemahannya adalah : (1) harus mengguna-
kan listrik, (2) pita kaset video atau VCD
mudah rusak atau turun kualitasnya jika
penyimpanan kurang baik, (3) ketergantung-
an produksi media pada peralatan yang
canggih dan mahal.

Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 : 294)
menyatakan bahwamediaVidio Compact Disk
termasuk media yang berbentuk piringan da-
pat menyimpan informasi gambar dan suara,
dapat ditayangkan dengan bantuan aat yang
disebut VCD Player” .

Media Gambar Dalam Pembelajaran
Menurut Kemp dan Dayton (dalam

Martininis Yamin, 2006:178), ada beberapa

manfaat media gambar dalam kegiatan pem-

belgjaran .

a. Penyampaian materi pelajaran dapat
diseragamkan. Guru mempunyai penafsir-
an yang beraneka ragam tentang sesuatu
hal. Melaui mediagambar, penafsiran yang
beragam ini dapat disampaikan kepadasis-
wa secara seragam.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih mena-
rik. Media gambar dapat membangkitkan
keinginan siswa, merangsang mereka un-
tuk bereaksi terhadap penjelasan guru,
membuat merekaterbawadan memungkin-
kan mereka menyentuh obyek kajian peng-
ajaran, membantu mengkonkretkan sesua-
tu yang abstrak.

C. Prosesbelgar sswamenjadi lebih interaktif.
Dengan adanya media gambar, para guru
dapat mengatur kelas mereka sehinggabu-
kan hanya kelas dominasi guru atau guru
yang aktif.

d. Jumlah waktu belajar mengajar dapat
dikurangi. Seringkali paraguru menghabis-
kan waktu yang cukup banyak untuk men-
jelaskan suatu materi, tetapi jika paraguru
memanfaatkan mediagambar dengan baik,
waktu tidak terlalu banyak terbuang untuk
penyampaian materi.

e. Kualitas belgjar siswa dapat ditingkatkan.
Penggunaan media gambar tidak hanya

membuat proses belajar mengajar lebih
efisien, tetapi juga membantu siswa
menyerap materi pelgjaran secara lebih
mendalam dan utuh. f. Sikap positif siswa
terhadap bahan pelgjaran maupun proses
belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.

K eterampilan Belajar

Arti Pentingnya Keterampilan Pembelajaran

Keterampilan Belgar menurut Hamalik
(1990 : 4) adalah merupakan kecakapan me-
nerapkan cara belgjar. Sedangkan Nasution
(1997) menggunakan istilah kesiapan belgjar
yaitu kondisi-kondisi yang mendahului kegi-
atan belgjar itu sendiri. Dari kedua pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa K eteram-
pilan belajar adalah merupakan kecakapan
yang dimiliki siswayang akan diterapkan da-
lam belgjar gunamencapai keberhasilan bela-
jar.

PentingnyaK eterampilan Belgjar bagi ke-
berhasilan belgjar sebagaimanayang dikemu-
kakan oleh Ahmadi (1991) yang menyatakan
bahwa dari beberapa percobaan yang dilaku-
kan ternyatabahwakel ompok mahasiswa(sis-
wa) yang diberi petunjuk tentang carabelagjar
yang baik dapat mengikuti pelgjaran dengan
sempurnadimanamerekadapat mencapai ha-
sil dengan lebih memuaskan dibandingkan
dengan kelompok yang tidak menerima
petunjuk.

Macam-macam Keterampilan Belajar

Cara belgjar siswa akan turut menentu-
kan hasil belgjar yang diharapkan. Cara bela-
jar yang tepat akan membawa hasil yang me-
muaskan, sedangkan cara belgjar yang tidak
sesuai akan menyebabkan belgjar kurang ber-
hasil. Untuk itu siswa perlu memiliki berba-
gal macam Keterampilan Belgjar guna men-
capai hasil belgjar yang memuaskan.

a. Keterampilan mencatat pelgaran. Didalam
mengikuti pelgjaran hendaknyasiswajuga
melakukan pencatatan terhadap hal-hal
yang dianggap penting mengingat catatan
sangat diperlukan guna membantu mengi-
ngat kembali bahan-bahan yang telah di-
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sampaikan guru. B. Keterampilan Memba-
caBuku. K eterampilan membacabuku me-
rupakan K eterampilan yang harus dikuasai
oleh setigp Siswa.. Karenadengan Keteram-
pilan membaca maka setiap siswa dapat
memasuki dunia keilmuan, memahami
khasanah kearifan yang banyak hikmah,
dan mengembangkan berbagal kepandaian
lainnya yang amat berguna untuk kelak
mencapal sukses dalam hidupnya.

b. Keterampilan Berpikir. Keterampilan ber-
pikir sangat perlu dimiliki oleh setiap sis-
wa. Hal ini mengingat bahwa banyak per-
masalahan dalam kehidupan yang harus
dipecahkan dan diselesaikan.

c. Keterampilan Menghafal Pelajaran.
Menghafal adalah salah satu kegiatan bel-
gjar yang paling banyak dilakukan oleh sis-
wa. Carabelgar yang demikian sebenarnya
kurang memberi hasil. Namun demikian
belajar dengan cara menghafal masih
dianggap perlu karena dengan menghafal
akan dapat mengingat banyak hal.

d. Keterampilan Memanfaatkan Perpustaka-
an. Belgjar memerlukan banyak bahan, dan
bahan-bahan tersebut tidak hanya bersum-
ber dari guru sgja melainkan juga bersum-
ber dari buku-buku bacaan. Sedangkan
gudang dari buku-buku bacaan adal ah per-
pustakaan.

e. Keterampilan Memusatkan Perhatian.
Pemusatan perhatian dalam belgjar adalah
merupakan pengarahan pikiran seseorang
siswaterhadap suatu matapel gjaran dengan
mengesampingkan semuahal lainnyayang
tidak berhubungan dengan pelgjarannya. f.
K eterampilan Menempuh Ujian. Ujian atau
ulangan adalah merupakan persyaratan
yang harus ditempuh ol eh setiap siswaun-
tuk dapat melanjutkan belgjar selanjutnya.
Ujian padadasarnyamempunyai 3 macam
tujuan yaitu mendorong siswa belajar
teratur, mengukur dan menilai pengetahu-
an dan kemajuan belgjar siswa, dan men-
jadi petunjuk bagi pengajar tentang pokok-
pokok soal manadalam pel ajarannyayang
memerlukan perhatian.

Prestasi Belajar Ekonomi
Pengertian Prestasi Belajar

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
“Prestasi belgjar adalah hasil belgjar yang te-
lah dicapai dari sesuatu yang telah dilakukan
atau dikerjakan” ( Depdikbud, 1995 : 787)

Menurut Benyamin S Bloom dalam
Saefuddin Azwar (2007:8) “ membagi presta-
s belgjar dalam tiga kawasan yaitu kognitif,
psikomotorik dan afektif”. Secara implisit
Saefudin Azwar menyebutkan prestasi bela-
jar adalah hasil maximal seseorang dalam
menguasali bahan agjar atau materi yang dia-
jarkan. Seseorang dikatakan prestasi tinggi bila
prosesbelgarnyaberhasil. Pretas belgjar yang
tinggi menggambarkan bahwa siswa mampu
mencapal tujuan belgjarnya, sedangkan pres-
tasi belgjar yang rendah memperlihatkan sis-
wa belum mampu mencapai tujuan belgjar
yang diharapkan.

K eberhasilan siswadalam menyel esaikan
soal-soal ini menunjukkan keberhasilan sis-
wadalam belgjarnya. Keberhasilan siswa da-
lam belgjar ini sering dilihat dari nilai yang
diperolehnyadalam menyel esaikan soal-soal .
Dan keberhasilan dalam memperoleh nilai ini-
lah yang sering di sebut dengan prestasi bela-
jar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar.

Tidak dapat disangkal bahwa dalam bel-
gjar seseorang dipengaruhi oleh banyak fac-
tor. Adapun faktor-faktor yang dapat mempe-
ngaruhi belgjar/ prestasi belajar, menurut Sur-
yabrata (1993 : 249) adal ah faktor yang bera-
sal dari luar diri si pelajar yang meliputi fak-
tor-faktor non sosial dan faktor-faktor sosial,
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri di
pelgar yang meliputi faktor-fakfor fisiologis
dan faktor-faktor psikologis.

Slameto (1991: 56-73) mengel ompokkan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi bela-
jar yaitu : 1) faktor intern meliputi : a) faktor
jasmaniah, yang terdiri dari faktor kesehatan
dan cacat tubuh; b) faktor psikologisyang ter-
diri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat,
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motif, kematangan, dan kesiapan; dan c) fak-
tor kelelahan; 2) faktor ekstern meliputi : a).
faktor keluarga, yang terdiri dari cara orang
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian orang tua, latar belakang budaya; b).
faktor sekolah, yang terdiri dari metode meng-
gjar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelgjaran, standar pelgjaran diatas ukur-
an, dan waktu sekolah, keadaan gedung,
metode belgjar, tugas rumah; c). faktor ma-
syarakat, yang terdiri dari : kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat.

Interaks Antara Pendekatan Kontekstual
M edia Pembelajaran, dan K eterampilan
Belajar Terhadap Prestas Belajar.

M etode mengajar dan M ediapembel gjar-
an adalah merupakan dua faktor yang saling
menunjang dalam mempengaruhi prestas bel-
gar siswa. Metode mengajar merupakan sa-
lah satu faktor ekstern sedangkan K eterampil-
an Belgjar adalah merupakan faktor intern
yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar.
Oleh karena itu penggunaan metode menga-
jar yang tepat ditunjang K eterampilan bel gjar
yang tinggi akan menghasilkan prestasi bela-
jar yang tinggi pula.

Dalam hal penggunaan pendekatan
kontekstual, media pembelgjaran , dan Kete-
rampilan belgar, interaksi antara ketiga vari-
able tersebut dalam memberi pengaruh terha-
dap prestasi belgjar siswa, terbagi menjadi 4
kelompok, yaitu ; 1) penggunaan pendekatan
kontekstual dengan Mediapembelgjaran Multi
media (VCD); 2) penggunaan pendekatan
kontekstual dengan M ediapembel gjaran Gam-
bar tempel; 3 Keterampilan Belgjar siswayang
tinggi; dan 4) K eterampilan Belgjar siswayang
rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental, ka-
renahasi| penelitian ini akan menegaskan ke-
dudukan hubungan kausal antaravariabel-va-

riabel yang akan diteliti, tujuannya pada
penemuan fakta-fakta penyebab dan fakta-fak-
ta akibat tentang perbedaan keefektifan
penerapan pendekatan kontekstual media
VCD dan pendekatan media Gambar dalam
pembelgjaran IPS Ekonomi ditinjau dari Ke-
terampilan Belgjar siswa.

Rancangan penelitian adalah mengguna-
kan rancangan faktorial 2 x 2 dengan teknik
analisis varian (Anava). Hasil penélitian ini
akan menegaskan bagaimanahubungan varia-
bel yang akan diteliti, variabel bebas dalam
penelitian ini meliputi (a) pendekatan
kontekstual bermedia, dan (b) Keterampilan
belgjar siswa.

Variabel terikat dalam penelitianini ada-
lah pencapaian kompetensi belgjar |PS Eko-
nomi. Sesuai dengan variabel penelitian ini,
maka rancangan penelitian terlihat padatabel
berikut ini:

Daam pendlitianini yang menjadi subyek
penelitian adalah seluruh siswa MA Al
M ujaddadiyyah K otaMadiun dengan populasi
berjumlah 160 siswa, maka dalam penelitian
ini sampel yang digunakan adalah 78 siswa
terdiri dari 38 siswauntuk eksperimen dan 40
siswa sebagai kelompok kontrol.

Dalam memperoleh datayang diperlukan
pada penelitianini digunakan teknik pengum-
pulan data sebagai berikut : 1) teknik angket
digunakan untuk mengumpulkan data K ete-
rampilan belajar. Dalam hal ini peneliti
mengaj ukan pertanyaan tertulis dan disebarkan
kepada responden untuk dijawab. Pertanyaan
dalam angket jawabannya dibuat 4 options
alternatife jawaban. Jawaban a diberi skor 4,
b diberi skor 3, jawaban c diberi skor 2 dan
jawaban d diberi skor 1 sehinggaskor tertinggi
dari total angket 25 adalah 100 dan skor
terendah adalah 25. 2) Teknik tesdalam pene-
litian ini menggunakan tes buatan guru yang
digunakan untuk menjaring data prestasi bel-
gjar yang meliputi prestasi belajar dari peng-
gunaan pendekatan kontekstual dan prestasi
belgjar dari penggunaan Keterampilan bela-
jar. Jumlah soal sebanyak 20 butir, kalau betul
skornya 5 dan kalau salah nol, jadi skor
tertinggi 100 dan terendah O.
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Uji Validitas adalah sutu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan
suatu instrumen. Suharsimi arikunto
(2002:144). Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam proses uji validitasintrumen
adalah sebagai berikut: 1) Melakukan uji coba
dalam skala kecil terhadap 5 responden, 2)
Merevisi dan menyempurnakan hal-hal yang
kurang jelas terutama dalam hal bahasa, 3)
Melakukan uji coba terhadap 15 responden
dan 4) Menganalisis hasil uji coba guna me-
nentukan butir butir sahih/valid yang dapat
digunakan pengumpul an data sesungguhnya.

Dalam Uji reliabilitas butir-butir soal
dalam alat instrumen ini dihitung validitastes
dengan SPSS dan hasiInya dibandingkan de-
ngan taraf signifikansi 5%. Validitas butir-bu-
tir Angket Penggunaan metode kontekstual
mediaV CD dan angket K eterampilan Belgjar
dihitung dengan SPSS dan hasilnyadibanding-
kan dengan taraf signifikansi 5 %

Variabel terikat dalam penelitian ini ada-
lah Prestasi belgjar IPS Ekonomi sedangkan
variabel bebasdalam penelitianini adalah: 1)
penggunaan pendekatan kontekstual; 2) Ke-
terampilan Belgjar

Uji normalitas diigunakan untuk menen-
tukan normalitas distribusi frekuensi dari dis-
tribusi normal. Adapun uji normalitas digu-
nakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test de-
ngan perhitungan computer program SPSS
Release 17.0.

Uji homogenitas digunakan untuk me-
ngetahui ada tidaknya varians data diantara
kel ompok-kelompok data. Jikatidak terdapat
variansi, maka datatersebut adalah homogen.
Adapun uji homogenitas dengan mengguna
kan rumus Levene's Test, dengan perhitungan
computer program SPSS Release 17.0.

Setelah dilakukan uji persyaratan ke-
mudian dilakukan uji hipotesis Dengan taraf
signifikansi 0,05 artinya apabila signifikansi
hitung < 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan
hipotesisalternatif diterima. teknik Anavadua
jalur ini perihtungannyadengan menggunakan
perhitungan computer program SPSS Release
17.0.

HASIL PENELITIAN

Deskrips Data

Berdasarkan variabel -variabelnyadalam
penelitian ini sebagai variabel bebas pertama
(X)) yaitu Penggunaan Kontekstual Media
VCD, dan kontekstual Media Gambar, (X,),
variable bebas keduayaitu K eterampilan Bel-
gjar dan variable terikat atau dependent (YY)
adalah Prestasi Belgjar |PS Ekonomi.

Prestasi Belajar IPSEkonomi Yang Dia-
jar Menggunakan Pendekatan Kontekstual
MediaVCD

Setelah diadakan perhitungan komputer
dengan SPPS Release 17, nilai-nilai yang
didapatkan yaitu simpangan baku (SD) pres-
tasi belajar matapel gjaran 1PS Ekonomi yang
digjar dengan pendekatan kontekstual media
VCD yang Keterampilan belajarnya tinggi
adal ah sebesar 6,183, dan mean 78,33. Sedang
prestasi belgjar mata pelgjaran IPS Ekonomi
yang yang diajar dengan pendekatan
kontekstual media VCD yang Keterampilan
bel gjarnya rendah diperoleh hasil simpangan
baku (SD) sebesar 8,579 dan mean 65,45.

Prestasi Belajar Mata Pelajaran | PS
Ekonomi Yang Diajar Menggunakan
M edia Gambar.

Nilai-nilai yang didapatkan yaitu
simpangan baku (SD) prestasi belgjar mata
pelgjaran IPS Ekonomi yang digjar dengan
Media Gambar yang K eterampilan belgjarnya
tinggi sebesar 11,883 mean 60,55. Sedang
prestas belgjar mata pelgjaran IPS Ekonomi
yang digjar dengan menggunakan MediaGam-
bar yang K eterampilan belgjarnya rendah di-
peroleh hasil ssimpangan baku (SD) 10,020 dan
mean sebesar 58,06.

Daam kelasini, nilai maksimum presta-
s belgjar matapelgaran | PS Ekonomi sebesar
80,00 dan nilai minimum adalah sebesar
35,00, dengan rentangan sebesar 45,00, mean
sebesar 59,43 dan median sebesar 60,00.
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Perbandingan Prestas Belajar Siswa
Yang Diajar Dengan M enggunakan
Pendekatan Kontekstual MediaVCD
Dengan Siswa Yang Diajar Dengan
Pendekatan Kontekstual M edia Gambar.

Guna mendapatkan gambaran awal me-
ngenai prestasi belgjar IPS Ekonomi antara
siswayang digjar dengan menggunakan pen-
dekatan Kontekstual media VCD dengan
metode Media Gambar maka kedua kelom-
pok pembanding tersebut, perlu dibandingkan
nila rata-rata antara keduanya. Pendekatan
Kontekstual Media VCD rata-ratanya 71,25
sedangkan Pendekatan Kontekstual Media
Gambar rata-ratanya 59,43.

PEMBAHASAN

Prestasi Belajar | PS Ekonomi Dari Siswa
Yang K eterampilan Belajarnya Tinggi.

Nilai-nilai yang didapatkan yaitu
simpangan baku (SD) prestasi belgar 1PS
Ekonomi yang diajar dengan pendekatan
kontekstual yang Keterampilan belgjarnya
tinggi adalah 6,183 dan mean 78,33. Sedang-
kan prestasi belgjar |PS Ekonomi yang digjar
dengan metode Media Gambar diperoleh ha-
sil simpangan baku (SD) 11,883 dan mean
60,55.

Dalam kelas ini, nilai maksimum pres-
tasi belgjar mata pelgjaran IPS Ekonomi
sebesar 40 dan nilai minimum adal ah sebesar
90 dengan rentangan sebesar 50 dengan mean
sebesar 68,55 dan median sebesar 72,50.

Prestas Belajar |PS Ekonomi Yang
K eterampilan Belajarnya Rendah.

Nilai-nilai yang didapatkan yaitu
simpangan baku (SD) prestasi belgjar 1PS
Ekonomi yang digiar dengan menggunakan
pendekatan kontekstual media VCD yang
K eterampilan belgjarnyarendah adalah 8,579
dan mean 65,45. Sedangkan prestasi belgjar
IPS Ekonomi yang diajar dengan mengguna

kan metode M edia Gambar yang K eterampil-
an belajarnya rendah diperoleh hasil
simpangan baku (SD) sebesar 10,020 dan
mean 59,43

Dalam kelasini, nilai maksimum presta-
s belgjar matapelgaran | PS Ekonomi sebesar
85 dan nilai minimum adalah sebesar 35, de-
ngan rentangan sebesar 50,00 dengan mean
sebesar 62,13 dan median sebesar 60.

Perbandingan Prestas Belajar | PS
Ekonomi Yang K eterampilan Belajarnya
Tinggi Dengan Yang K eterampilan
Belgjarnya Rendah.

Guna mendapatkan gambaran awal me-
ngena prestasi belgar mata pelgjaran IPS
Ekonomi yang K eterampilan belgjar tinggi dan
yang Keterampilan belgjarnya rendah kedua
kelompok pembanding tersebut, perlu diban-
dingkan nilai rata-rataantarakeduanya. Hasl|
perhitungan dari kedua kelompok tersebut
adalah sebagai berikut:

Dari tabel di atasdapat dilihat bahwasis-
wayang K eterampilan belgjarnyatinggi mem-
punyai nilai rata-rata 68,55 lebih besar diban-
ding dengan siswa yang Keterampilan bela-
jarnyarendah nilai rata-rata 62,13.

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan dari hipotesis yang telah
dirumuskan dan setelah diadakan pengujian
hipotesis maka dapat dilakukan pembahasan
sebagai berikut:

Perbedaan Prestasi Belgjar Mata Pel gjar-
an |PS Ekonomi antara Siswayang Digjar de-
ngan Menggunakan Pendekatan Kontekstual
MediaV CD dengan Siswayang Digjar Meng-
gunakan Pendekatan Media Gambar.

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh
kenyataan bahwa siswa yang digjar menggu-
nakan pendekatan kontekstual media VCD
mempunyai prestasi belgar | PS Ekonomi yang
lebih baik dibandingkan siswa yang diajar
dengan menggunakan pendekatan kontektual
Media Gambar.
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Perbedaan Prestas Belajar | PS Ekonomi
antara Siswa yang K eterampilan
Belajarnya Tinggi dengan Siswa yang

K eterampilan Belajarnya Rendah.

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh
kenyataan bahwa ada perbedaan prestasi bel-
gar |PS Ekonomi antarasiswayang K eteram-
pilan belgjarnya tinggi dengan siswa yang
Keterampilan belgjarnya rendah. Setelah
dikonsultasikan lebih lanjut pada hasil
perhitungan rata-rata diperoleh hasil bahwa
prestasi belgjar rata-rata siswayang K eteram-
pilan belajarnyatinggi |ebih besar dibanding-
kan dengan siswayang K eterampilan belgjar-
nyarendah.

Interaksi antara Penggunaan Pendekatan
Kontekstual Media VCD, Pendekatan
Kontekstual M edia Gambar, dan
Keterampilan Belajar dalam
Memberikan Pengaruh Terhadap Prestasi
Belajar Siswa.

Hipotesis ketiga berbunyi ada interaksi
antara penggunaan pendekatan kontekstual
media VCD, pendekatan kontekstual Media
Gambar, dan Keterampilan belajar dalam
memberi pengaruh terhadap prestasi belgjar
siswa. Hasil Anava menunjukkan bahwa hi-
potesis nol ditolak. Dengan demikian, maka
dapat dismpulkan bahwa adainteraks peng-
gunaan pendekatan kontekstual mediaVCD,
pendekatan kontekstual Media Gambar, dan
Keterampilan belgjar dalam memberi penga-
ruh terhadap prestasi belgjar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Siswa yang digjar menggunakan pende-
katan kontekstual media VCD menunjukkan
prestasi belgar yang berbeda dengan siswa
yang diajar dengan menggunakan pendekatan
kontekstual Media Gambar, dimana siswa
yang digjar dengan pendekatan Kontekstual
mediaV CD memperoleh prestasi belgjar yang
lebih baik dibanding siswayang digjar dengan

menggunakan pendekatan kontektual Media
Gambar.

Siswayang Keterampilan belg arnyating-
gi menunjukkan prestasi belgjar yang berbe-
da dengan siswa yang Keterampilan belgjar-
nyarendah, dimanasiswayang K eterampilan
belgjarnya tinggi memperoleh hasil yang le-
bih baik dibanding siswa yang Keterampilan
belgjarnyarendah.

Adainteraks antara penggunaan pende-
katan Kontekstual media VCD, pendekatan
kontekstual media Gambar , dan Keterampil-
an belgjar dalam memberikan pengaruh ter-
hadap prestasi belajar ekonomi.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya perbedaan antara siswa yang digjar
dengan menggunakan pendekatan kontektual
mediaVCD dengan siswa yang digjar meng-
gunakan pendekatan kontekstual media
gambari. Penelitian ini menemukan kenyata-
an bahwa siswayang digjar dengan menggu-
nakan pendekatan kontekstual media VCD
memperoleh prestasi belgjar yang lebih baik
dibandingkan dengan prestasi belgjar siswa
yang digjar dengan menggunakan pendekatan
media Gambar.

Hasil penelitian ini menyatakan adanya
perbedaan prestas belgjar antara siswa yang
Keterampilan belgjarnyatinggi dibandingkan
dengan siswa yang Keterampilan belgarnya
rendah. Penelitian ini menemukan kenyataan
bahwa siswa yang Keterampilan belgjarnya
tinggi memperoleh prestasi belgjar yang lebih
baik dibandingkan siswa yang Keterampilan
belgjarnyarendah.

Berdasarkan uraian itulah, maka dapat
disimpulkan bahwaagar prestasi belgjar mata
pelajaran ekonomi baik maka perlu diguna-
kan pendekatan kontekstual mediaVVCD yang
disesuaikan dengan karakteristik materi pela-
jaran, dan juga memperhatikan kondisi siswa
dalam hal ini yaitu kecenderungan siswa da-
lam gaya belgjarnya. Disamping itu untuk
memperoleh prestasi belgjar mata pelgjaran
ekonomi yang baik siswa perlu menguasi dan
menggunakan teknik-teknik atau K eterampil-
an-Keterampilan belgjar tertentu.
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Saran

Disarankan kepada guru mata pelgjaran
ekonomi dalam mel aksanakan proses pembel -
gjaran di kelas agar cermat dalam mengguna-
kan metode mengajar, hal ini harus disesuai-
kan karakteristik materi pelgjaran.

Disarankan kepada siswaagar selalu bel-
gjar dengan terus menerus baik secara kuali-
tatif maupun kuantitatif agamemperoleh pres-
tasi belgjar yang baik. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara aktif mengikuti pelajaran,
mencatat materi pelgjaran, bertanya dan men-
jawab pertanyaan guru, dan lain sebagainya.

Disarankan kepada orang tua agar ikut
berpartisipasi dengan aktif dalam memantau
dan mengikuti proses belgjar anak, hal ini di-
sebabkan tanggung jawab belgjar anak tidak
hanyaterletak padaguru saat beradadisekolah
sgjamelainkan juga saat dia berada di tengah
keluarganya.

Disarankan kepada parapenedliti selanjut-
nya agar melakukan penelitian dengan
populasi/sampel yang lebih besar. Dan dalam
penyusunan instrumen hendaknyamemperha-
tikan aspek-aspek yang lebih lengkap.

Disarankan kepada sekolah untuk menye-
diakan fasiltas belgjar yang ada di sekolah
gunamenunjang proses pembel gjaran utama-
nya pembel ajaran yang menggunakan pende-
katan kontekstual, baik secara kualitatif mau-
pun kuantitatif sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar. Hal ini disebab-
kan karena semua saranayang tersediadi se-
kolah akan sangat berpengaruh sekali terha-
dap prestasi belgjar siswa.

Disarankan kepada pengambil keputus-
an, untuk selalu mendorong, memotivasi,
memfasilitas sertameningkatkan sumber daya
manusia utamanya guru, hal ini disebabkan
karena guru merupakan ujung tombak dalam
proses pembelgjaran .
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